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Abstract 

This research aims to find out: (1) Increasing the ability to think creatively in collage in class II elementary 

school students using the Project Based Learning model (2) Difficulties of class II elementary school 

students in improving their ability to think creatively in collage (3) Difficulty for teachers in using the 

model  Project Based Learning in class II elementary school students.  The research method used is a mix 

method with an Explanatory Sequential Design model.  The research subjects were 30 grade II elementary 

school students.  Data was obtained from observation sheets, response questionnaires and interviews.  The 

quantitative data collection technique is by providing pretest and posttest questions, while for qualitative 

data it is by providing observation sheets, response questionnaires and interviews.  From the results of 

the research that has been carried out, it can be concluded that the use of the Project Based Learning 

model to improve creative collage thinking skills in second grade elementary school students has 

increased.  This is proven by the average n-gain score obtained at 0.58 with medium criteria, which means 

the effectiveness is moderate.  The students' difficulties in this research were that students had difficulty 

in developing collage artwork in elaboration, lack of interest in SBdP learning, students had difficulty in 

concluding the material.  The difficulties faced by teachers in this research were limited tools and 

materials, lack of learning time, and difficulties for teachers to condition students.  

 

Keywords: Project Based Learning Model, Creative Thinking Ability, Collage. 

 

Abstrak 

Penelitian ini memiliki tujuan, yaitu mengetahui: (1) Peningkatan kemampuan berpikir kreatif kolase pada 

siswa kelas II sekolah dasar menggunakan model Project Based Learning (2) Kesulitan siswa kelas II sekolah 

dasar dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif kolase (3) Kesulitan guru dalam menggunakan 

model Project Based Learning pada siswa kelas II sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan 

adalah           mix method dengan model Explanatory Sequential Design. Subjek penelitian adalah siswa kelas II 

SD sebanyak 30 siswa. Data-data diperoleh dari, lembar observasi, angket respon dan wawancara. Teknik 

pengumpulan data kuantitatif yaitu dengan pemberian soal pretest dan postest sedangkan untuk data 

kualitatif yaitu dengan pemberian lembar observasi, angket respon, dan wawancara. Dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Project Based Learning untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif kolase pada siswa kelas II sekolah dasar mengalami 

peningkatan. Hal ini terbukti dari rata-rata nilai n-gain Score yang diperoleh sebesar 0,58 dengan kriteria 

sedang yang artinya efektifitasnya sedang. Kesulitan siswa pada penelitian ini ialah  siswa kesulitan siswa 

dalam mengembangkan karya seni kolase pada elaborasi (elaboration), kurangnya minat pada 

pembelajaran SBdP, siswa kesulitan dalam menyimpulkan materi. Adapun kesulitan yang dihadapi guru 

dalam penelitian ini ialah keterbatasan alat dan bahan, kurangnya waktu pembelajaran, dan kesulitan guru 

mengkondisikan siswa.  

 

Kata Kunci: Model Project Based Learning, Kemampuan Berpikir Kritis, Kolase. 

 

 

1. Pendahuluan 

Pendidikan Seni di sekolah dasar disebut dengan seni budaya dan prakarya. Pendidikan seni budaya dan 

prakarya sebagai mata pelajaran disekolah sangat penting keberadaannya, karena pendidikan ini berguna 

untuk membina dan mengembangkan kreativitas siswa dalam berkarya. Menurut Restanti (2017) 

mengatakan bahwa seni budaya dan prakarya (SBdP) diberikan di sekolah karena keunikan, 

kebermaknaan, dan kebermanfaatan terhadap kebutuhan perkembangan siswa yang terletak pada 
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pemberian pengalaman estetik dalam bentuk kegiatan berekspresi, berkreasi, dan berapresiasi. 

 

Pada saat ini kemampuan berpikir kreatif siswa khususnya pada pembelajaran SBdP masih tergolong 

rendah hal ini dibuktikan dengan hasil observasi dan wawancara yang sebelumnya dilakukan yaitu di 

SDN 2 Batujajar pada kelas II dapat dilihat dari beberapa siswa yang nilai SBdP masih di bawah KKM. 

Terbukti dari 15 siswa hanya 6 orang yang dapat menempel biji-bijian pada pola gambar vas bunga 

dengan benar dan rapi. Hal ini dikarenakan siswa kurang dalam kemampuan berpikir kreatif belajar 

SBdP khususnya pada materi kolase. 

 

Sesuai yang dikeimukakan oleih (Muniarti, 2016) Projeict Baseid Leiarning meirupakan peimbeilajaran yang 

beirpusat pada proseis peilatihan beirdasarkan masalah-masalah nyata yang dilakukan seindiri meilalui 

keigiatan teirteintu atau proyeik. Projeict Baseid Leiarning adalah seibuah modeil atau peindeikatan 

peimbeilajaran yang inovatif yang meineikankan beilajar konteikstual meilalui keigiatan-keigiatan yang 

kompleiks. Adapun langkah-langkah Projeict Baseid Leiarning adalah meimbeirikan peirtanyaan, 

meireincanakan proyeik, meinyusun jadwal aktivitas, meingawasi jalannya proyeik, peinilaian teirhadap 

produk yang dihasilkan, dan eivaluasi. 

 

Beirpikir kreiatif meirupakan salah satu jeinis keimampuan beirpikir yang meingarahkan pada wawasan baru, 

peindeikatan baru, peirspeiktif baru, atau cara baru dalam meimahami seisuatu. Beirpikir kreiatif dapat 

meingeimbangkan taleinta yang dimiliki, beilajar meinggunakan keimampuan diri seindiri seicara optimal, 

meinjajaki gagasan baru, teimpat-teimpat baru, aktivitas-aktivitas baru, meingeimbangkan keipeikaan 

teirhadap masalah lingkungan, masalah orang lain, dan masalah keimanusiaan (Munandar, 2021). 

 

Meinurut Torrancei (Mutia, 2022) indikator keimampuan beirpikir kreiatif teirdiri atas eimpat indikator pada 

Tabeil 1.  seibagai beirikut: 

 

Tabel 1. Indikator Keimampuan Beirpikir Kreiatif 

Indikator Kemampuan Berpikir 

Kreatif 

 

Keterangan 

Keilancaran (flueincy) Meimiliki beirbagai (leibih   dari   satu) idei/gagasan 

Keiluweisan (fleixibility) 
Meimiliki sudat pandang yang beirbeida teirhadap suatu 

peirmasalahan 

Keiaslian (originality) 
Meimiliki idei/gagasan baru dalam meinyeileisaikan 

masalah 

Eilaborasi (eilaboration) 
Mampu meingeimbangkan gagasan/idei deingan 

teirpeirinci 

 

Beirdasarkan Tabeil 1 diatas, indikator keimampuan beirpikir kreiatif pada peineilitian ini adalah keilancaran 

(flueincy), keiluweisan (fleixibility), keiaslian (originality), eilaborasi (eilaboration). Peineilitian yang 

dilakukan meirupakan peineilitian yang beirtujuan untuk meingeitahui peinggunaan modeil Projeict Baseid 

Leiarning untuk meiningkatkan keimampuan beirpikir kreiatif kolasei untuk siswa keilas II seikolah dasar. 

 

Beirdasarkan peineilitian teirdahulu oleih Astuti (2021) meinyimpulkan bahwa pada peimbeilajaran seini 

budaya dan prakarya (SBdP) adanya keitidak teircapainya keituntasan hasil beilajar siswa yaitu peirseintasei 

keituntasan beilajar siswa masih di bawah kriteiria keituntasan minimum yaitu 75. 

 

Beirdasarkan latar beilakang, adapun tujuan peineiliti untuk meingeitahui bahwa modeil Projeict Baseid 

Leiarning sangat beirpeingaruh pada proseis peimbeilajaran teirutama dalam keimampuan beirpikir kreiatif 

kolasei untuk siswa keilas II seikolah dasar. Hal ini peineiliti teirtarik untuk meingeimbangkan peineilitian 

deingan judul “Peinggunaan Modeil Projeict Baseid Leiarning Untuk Meiningkatkan Keimampuan Beirpikir 

Kreiatif Kolasei Untuk Siswa Keilas II Seikolah Dasar” 
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2. Metode 

Meitodei peineilitian yang digunakan untuk meinjawab rumusuan masalah dalam peineilitian ini adalah Mix 

Meithod atau meitodei kombinasi. Meitodei peineilitian gabungan (mix meithod) meirupakan suatu meitodei 

peineilitian yang meinggabungkan atau meingkombinasikan antara meitodei kuantitatif deingan meitodei 

kualitatif untuk digunakan seicarabeirsama-sama dalam suatu peineilitian, seihingga data yang dipeiroleih 

leibih kompreiheinsif, valid, reiliabeil, dan obyeiktif (Sugiyono, 2014). Meitodei ini dipilih seisuai deingan 

karakteiristik peirtanyaan peineilitian yang heindak dijawab meiliputi outcomeis dan proseis yang 

meinggabungkan hasil analisis data kuantitatif dan kualitatif. Peineilitian yang dilakukan meirupakan 

peineilitian yang beirtujuan untuk meingeitahui peinggunaan modeil Projeict Baseid Leiarning untuk 

meiningkatkan keimampuan beirpikir kreiatif kolasei untuk siswa keilas II seikolah dasar. 

 

Yang meinjadi subjeik peineilitian adalah siswa keilas II seikolah dasar yang beirlokasi di salah satu wilayah 

Cipeiundeiuy, Keicamatan Cipeiundeiuy, Bandung Barat, deingan jumlah siswa 30 siswa yang teirdiri dari 

16 orang peireimpuan dan 14 orang laki-laki. Hal ini seibagaimana data yang didapatkan dari hasil 

wawancara deingan guru keilas. 

 

Adapun deisain yang digunakan adalah Eixplanatory Seiqueintial Deisign. Eixplanatory Seiqueintial Deisign 

meirupakan peineilitian dimana pada tahap peirtama peineilitian meinggunakan meitodei kuantitatif dan pada 

tahap kei-dua meinggunakan meitodei kualitatif. Deingan deimikian peineilitian dilakukan untuk meinjawab 

rumusan masalah kualitatif, atau rumusan masalah yang beirbeida teitapi saling meileingkapi (Creissweill, 

2014). Beirdasarkan hal teirseibut, deisain ini digunakan peineiliti kareina ingin meindapatkan data seicara 

kuantitatif teirleibih dahulu dan diikuti peinjeilasan data kualitatif. 

 

Teis yang dilakukan beirupa teis preiteist dan postteist yang meimuat indikator keimampuan beirpikir kreiatif 

kolasei. Hasil teis digunakan untuk meinjeilaskan keituntasannya beirdasarkan nilai KKM yang teilah 

diteitapkan seikolah, yang seilanjutnya dilakukan uji N-Gain untuk meingukur peiningkatan keimampuan 

beirpikir kreiatif seibeilum dan seiteilah peimbeilajaran. Adapun seibeilum soal teis dibeirikan keipada subjeik 

peineilitian, dilakukan teirleibih dahulu uji validitas, reiliabilitas, tingkat keisukaran dan daya peimbeida pada 

soal beirbantuan SPSS. 

 

Dalam data peineilitian ini diolah beirdasarkan jeinis data yang teirkumpul. Data kuantitatif beirupa hasil 

teis untuk meingukur peiningkatan keimampuan beirpikir kreiatif kolasei meinggunakan modeil Projeict Baseid 

Leiarning. Data kuantitatif diolah deingan statistika infeireinsial meinggunakan SPSS. Seimeintara itu data 

kualitatif beirupa hasil wawancara, untuk meinjawab keisulitan yang dihadapi siswa dan guru dalam 

meiningkatkan keimampuan beirpikir kreiatif kolasei deingan modeil Projeict Baseid Leiarning dilakukan 

seicara sisteimatis meilalui peinjabaran kateigori dan sinteisis data. 

 

3. Hasil dan Diskusi 

3.1. Hasil 

Beirdasarkan peineilitian yang dilakukan peineiliti pada siswa keilas II seikolah dasar deingan jumlah siswa 

seibanyak 30 orang dilakukan seilama 5 kali peirteimuan yang teirdiri dari 1 peirteimuan preiteist, 3 kali 

peirteimuan peimbeilajaran, dan 1 kali peirteimuan postteist. 

 

Beirikut reikapitulasi data hasil analisis preiteist, postteist, dan N-Gain Scorei peineilitian seicara keiseiluruhan: 

 

Tabel 2. Rekapitulasi hasil analisis pretest, posttest, dan N-Gain Score 

 

Rata-rata 

 

Nilai 

 

Preiteist 

 

58,16 

 

Postteist 

 

81,63 
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Postteist kurang Preiteist 23,47 

 

Scorei Max Kurang Preiteist 

 

41,84 

 

N-Gain Scorei 

 

0,58 

 

N-Gain Peirsein 

 

58,09 % 

 

Beirdasarkan Tabeil 1 dapat dikeitahui hasil rata-rata preiteist siswa seibeilum meinggunakan modeil 

Projeict Baseid Leiarning adalah 58,16 dan rata-rata hasil postteist siswa seiteilah meinggunakan modeil 

Projeict Baseid Leiarning adalah 81,63 deingan rata-rata N-Gain adalah 0,58 deingan klasifikasi 

seidang. Peiningkatan keimampuan beirpikir kreiatif kolasei siswa keilas II seikolah dasar deingan 

meinggunakan modeil Projeict Baseid Leiarning deingan beibeirapa uji seibagai beirikut: 

 

3.1.1 Uji Penilaian Awal (Pretest) Kemampuan Berpikir Kreatif 

Seibeilum peimbeilajaran beirlangsung peineiliti meilakukan uji preiteist seibagai peingukuran keimampuan 

awal siswa. Uji preiteist keimampuan beirpikir kreiatif siswa disajikan pada tabeil beirikut : 

 

Tabel 3. Reikapitulasi hasil analisis pretest 

Rata – rata 58,16 

Nilai Teireindah 34 

Nilai Teirtinggi 64 

Tuntas KKM 65 

 

Beirdasarkan tabeil diatas dapat dikeitahui hasil preiteist dari 30 siswa keilas II meimpeiroleih nilai rata-

rata 58,16 deingan nilai teireindah 34 dan nilai teirtinggi 82. Teirdapat 4 orang siswa yang teilah tuntas 

KKM dan 26 siswa tidak tuntas. Seihingga peirseintasei preiteist meimpeiroleih seibanyak 3,33% siswa 

yang teilah tuntas. 

 

3.1.2 Uji Penilaian Akhir (Posttest) Kemampuan Berpikir Kreatif 

Seiteilah dilaksanakan peimbeilajaran SBdP pada mateiri kolasei deingan meinggunakan modeil Projeict 

Baseid Leiarning seibanyak 3 kali peirteimuan akan dilaksanakan uji peinilaian akhir (postteist). Data 

hasil postteist keimampuan beirpikir kreiatif pada siswa dapat disajikan tabeil dibawah ini: 

 

Tabel 4. Hasil Uji Peinilaian Akhir (Postteist) 

Rata-rata 81,63 

Nilai teireindah 55 

Nilai teirtinggi 100 

Tuntas KKM 65 

 

Beirdasarkan tabeil diatas hasil uji peinilaian akhir (postteist) dari 30 siswa keilas II meimpeiroleih nilai 

rata-rata 81,63 deingan nilai teireindah 55 dan nilai teirtinggi 100. Seihingga dinyatakan bahwa adanya 

peiningkatan keimampuan beirpikir kreiatif deingan meinggunakan modeil Projeict Baseid Leiarning ini 

sangat baik. 

 

3.1.3 Lembar Penilaian Kemampuan Berpikir Kreatif 

Seilanjutnya peineiliti juga meinganalisis leimbar peinilaian keimampuan beirpikir kreiatif kolasei pada 

siswa keilas II seikolah dasar. Peineiliti meilakukan keigiatan prakteik mateiri kolasei seilama 

meinggunakan modeil Projeict Baseid Leiarning. Adapun hasil leimbar peinilaian keimampuan beirpikir 

kreiatif disajikan pada Tabeil beirikut ini: 
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Tabel 5. Hasil Leimbar Peinilaian Keiteirampilan Keimampuan Beirpikir Kreiatif Kolasei 

Praktek Rata-Rata Nilai Akhir (%) Interpretasi 

Keilancaran (flueincy) 74 % Cukup 

Keiluweisan (fleixibility) 76 % Baik 

Keiaslian (originality) 80 % Baik 

Eilaborasi (eilaboration) 87 % Sangat Baik 

 

Beirdasarkan Tabeil diatas meinunjukkan bahwa keiteirampilan pada prakteik keilancaran (flueincy) 

meimpeiroleih nilai  rata-rata dalam peirseintasei 74 % deingan inteirpreitasi cukup. Pada keiteirampilan 

prakteik keiluweisan (fleixibility) meimpeiroleih nilai rata-rata dalam peirseintasei 76 % deingan 

inteirpreitasi baik, pada keiteirampilan prakteik keiaslian (originality)  meimpeiroleih nilai rata-rata 80 % 

deingan inteirpreitasi baik dan pada keiteirampilan eilaborasi (eilaboration) meimpeiroleih nilai rata-rata 

87 % deingan inteirpreitasi sangat baik. Hasil analisis peinilaian keiteirampilan keimampuan beirpikir 

kreiatif siswa pada mateiri kolasei dari seimua indikator meindapat peirseintasei 80% deingan inteirpreitasi 

baik.  

 

3.1.4 Uji Normalitas, Uji Hipotesis, Uji N-Gain 

Untuk meingeitahui apakah data dari hasil preiteist dan postteist beirdistribusi normal, maka dilakukan 

peingujian normalitas meinggunakan SPSS 26.0. Analisis meinggunakan uji Lilieifors (Kolmogorov- 

Smirnov) deingan taraf signifikansi α=0,05 beirdasarkan P-valuei yang dipeiroleih. 

 

Adapun hipoteisis yang diujikan adalah seibagai beirikut: 

1) H0= Jika nilai Sig. (P-valuei) ≥ 0,05 maka data beirdistribusi normal. Hipoteisisnya beirarti data 

beirasal dari sampeil yang beirdistribusi normal. 

2) H1= Jika nilai Sig. (P-valuei) < 0,05 maka data tidak beirdistribusi normal. 

 

Keimudian data yang sudah didapat seibeilumnya sudah diuji keinormalannya seibagai prasyarat 

analisis, langkah seilanjutnya data akan diolah meilalui uji indeipeindein Onei Samplei T-Teist. Beirikut 

ini akan diuji teirhadap hipoteisis dalam peineilitian ini deingan dasar peingambilan keiputusan uji Onei 

Samplei T-Teist: 

1) Jika nilai Sig. (2-taileid) < 0,05, maka H0 ditolak 

2) Jika nilai Sig. (2-taileid) ≥ 0,05, maka H0 diteirima 

 

Seilanjutnya uji N-Gain meimpunyai tujuan yaitu untuk meimahami beirapa beisar eifeiktifitas dari 

modeil Projeict Baseid Leiarning teirhadap peiningkatan rata-rata nilai teis keimampuan beirpikir kreiatif 

siswa. 

 

Beirikut reikapitulasi hasil peingujian uji normalitas, uji hipoteisis, dan uji N-Gain Scorei 

meinggunakan softwarei spss 26: 

 

Tabel 6. Reikapitulasi Hasil Uji Normalitas, Uji Hipoteisis, Uji N-Gain 

Uji Normalitas (Kolmogorov- 

Smirnov) 

Uji Hipotesis (One Sample 

T-Test) 
Uji N-Gain 

 
Statis 

tic 
Df Sig.  

thitun

g 
Df Sig,  Min Max Mean Std.Dev 

Preiteist 0,13 30 0,18 Pretest 28,47 29 0,00 

N- 

Gain 

Scorei 

0,13 0,91 0,58 11,00 

Postteist 0,13 30 0,09 Posttest 29,76 29 0.00 

N- 

Gain 

Scorei 

(%) 

13,64 91,42 81,63 14,77 
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Dari tabeil 7 dikeitahui bahwa hasil uji normalitas dipeiroleih nilai signifikansi preiteist keimampuan 

beirpikir kreiatif yang dihasilkan (Asymp.sig = 0,18) leibih beisar dari nilai alpha (α=0,05). Artinya 

data distribusi preiteist keimampuan beirpikir kreiatif beirdistribusi normal. Seidangkan nilai 

signifikansi postteist keimampuan beirpikir kreiatif yang dihasilkan (Asymp.sig = 0,09) leibih beisar 

dari nilai alpha (α=0,05). Artinya data distribusi postteist keimampuan beirpikir kreiatif beirdistrubusi 

normal. Beirdasarkan kriteiria peingujian teis uji normalitas data meitodei Kolmogorov-Smirnov dapat 

disimpulkan bahwa H0 diteirima dan H1 ditolak, maka data distribusi preiteist dan postteist 

beirdistribusi normal. 

 

Seilain itu untuk hasil uji hipoteisis dipeiroleih bahwa nilai signifikansi data preiteist keimampuan 

beirpikir kreiatif meinunjukkan nilai 0.00 dan postteist keimampuan beirpikir kreiatif 0.00, seihingga H0 

ditolak dan H1 diteirima kareina nilai signifikansinya leibih keicil dari 0,05. Deingan deimikian dapat 

disimpulkan bahwa teirdapat peirbeidaan keimampuan beirpikir kreiatif kolasei siswa keilas II seikolah 

dasar yang meinggunakan modeil Projeict Baseid Leiarning. 

 

Keimudiaan beirdasarkan data hasil uji N-Gain dipeiroleih nilai N-Gain Scorei adalah 0,58 dan 

teirmasuk dalam inteirpreitasi seidang. Seidangkan bila ditinjau beirdasarkan peirseintasei eifeiktivitas N-

Gain Scorei (%) adalah 58,09% deingan inteirpreitasi seidang. Deingan deimikian, seiteilah meilakukan 

peirhitungan N-Gain maka peineiliti dapat meinyimpulkan bahwa adanya peiningkatan keimampuan 

beirpikir kreiatif kolasei untuk siswa keilas II seikolah dasar meinggunakan modeil Projeict Baseid 

Leiarning keieifeiktivannya dikateigorikan seidang. 

 

3.1.5 Lembar Observasi 

Seilain itu peineiliti meinggunakan leimbar obseirvasi untuk meingeitahui eifeiktivitas keimampuan 

beirpikir kreiatif kolasei untuk siswa keilas II seikolah dasar deingan meinggunakan modeil Projeict 

Baseid Leiarning. Beirikut adalah tabeil yang meinunjukkan hasil leimbar obseirvasi siswa dan guru. 

 

Tabel 7. Hasil Skor Obseirvasi Siswa dan Guru 

Pertemuan ke- Siswa Interpretasi Guru Interpretasi 

1 89 % Baik 89 % Sangat Baik 

2 100% Sangat Baik 100 % Sangat Baik 

3 100 % Sangat Baik 100  % Sangat Baik 

 

Dari data diatas teirdapat peiningkatan pada seitiap peirteimuannya. Dilihat dari peirteimuan kei-1 

deingan inteirpreitasi siswa dan guru meinunjukkan baik, deingan peirseintasei yang sama yaitu guru 

89% dan siswa 89%. Untuk peirteimuan kei-2 guru dan siswa meindapatkan peirseintasei 100%, 

peirseintasei guru dan siswa meinunjukkan inteirpreitasi sangat baik. Keimudian pada peirteimuan kei-3 

guru dan siswa meinunjukkan hasil 100%, deingan peirseintasei teirseibut teirmasuk keidalam inteirpreitasi 

deingan keiteirangan         sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa teirdapat peiningkatan dari seitiap 

peirteimuannya. 

 

3.1.6 Angket Respon 

Peineiliti keimudian meilakukan peingumpulan dan peingolahan data deingan meinggunakan angkeit 

reispon siswa dan guru teirhadap peinggunaan modeil Projeict Baseid Leiarning untuk meiningkatkan 

keimampuan beirpikir kreiatif kolasei  untuk siswa keilas II seikolah dasar. Adapun diagram hasil angkeit 

reispon siswa dan guru seibagai beirikut: 
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Diagram 1. Hasil angkeit reispon siswa dan guru 

Dari data diatas meinunjukkan bahwa skor rata-rata siswa 67 dalam peirseintasei 84% yang dimana 

meinujukkan bahwa reispon siswa teirhadap mateiri kolasei meinggunakan modeil Projeict Baseid 

Leiarning  untuk meiningkatkan keimampuan beirpikir kreiatif kolasei untuk siswa keilas II seikolah 

dasar adalah sanagat baik. Seidangkan hasil peirhitungan reispon guru yang meinunjukkan peirseintasei 

85%, artinya dari skor maksimal 80 guru meinghasilkan skor 68. Beirdasarkan kriteiria inteirpreitasi 

hasil skor angkeit yang teilah dipaparkan maka hasil angkeit reispon guru meinunjukkan bahwa reispon 

guru teirhadap peinggunaan modeil Projeict Baseid Leiarning untuk meiningkatkan keimampuan 

beirpikir kreiatif kolasei untuk siswa keilas II seikolah dasar adalah sanagat baik.  Dapat disimpulkan 

bahwa deingan peinggunaan modeil Projeict Baseid Leiarning pada mateiri kolasei dapat meiningkatkan 

keimampuan beirpikir kreiatif. Hal teirseibut dapat dilihat dari reispon guru         meinunjukkan peirseintasei 

85% dan rata-rata reispon siswa 84% teirhadap peimbeilajaran meinggunakan modeil Projeict Baseid 

Leiarning pada mateiri kolasei meinunjukkan reispon yang sangat baik. 

 

3.1.7 Kesulitan Siswa 

Dari data hasil wawancara siswa beibeirapa keisulitan siswa yang dihadapi adalah seibagai beirikut: 

1. Siswa Keisulitan dalam Meimahami Mateiri. 

2. Kurangnya Minat Siswa Pada Peimbeilajaran SBdP. 

3. Siswa Keisulitan Meinyimpulkan Mateiri. 

 

3.1.8 Kesulitan Guru 

Dari data hasil wawancara guru beibeirapa keisulitan guru yang dihadapi adalah seibagai beirikut: 

1. Keiteirbatasan Alat dan Baham 

2. Kurangnya Waktu Peimbeilajaran 

3. Keisulitan Guru Meingkondisikan Siswa 

 

3.2. Diskusi 

Pada awal peirteimuan seibeilum meilakukan peimbeilajaran peineiliti meilakukan teis awal atau preiteist 

deingan tujuan untuk meingeitahui seijauh mana keimampuan beirpikir kreiatif siswa seibeilum 

meinggunakan modeil Projeict Baseid Leiarning pada mateiri kolasei. Adapun rata-rata hasil preiteist 

dari 30 siswa ialah meimpeiroleih nilai rata-rata 58,16 deingan nilai teireindah 34 dan nilai teirtinggi 64. 

Nilai teirseibut meinunjukkan nilai kurang dari KKM 65. Beirdasarkan hal teirseibut dapat disimpulkan 

bahwa keimampuan awal siswa masih sangat reindah. 

 

Pada peirteimuan seilanjutnya, diadakan peimbeilajaran di keilas. Seibeilum meimulai peimbeilajaran 

deingan meinggunakan langkah-langkah Projeict Baseid Leiarning, guru meimunculkan seibuah 

peirmasalahan yang beirhubungan deingan keihidupan seihari-hari siswa, seihingga akan meimacu 

siswa untuk meilakukan tanya jawab. Hal ini akan meimudahkan siswa keitika meireika nanti akan 

meingisi LKPD. Adapun tahap atau langkah- langkah yang digunakan dalam modeil Projeict Baseid 

Leiarning yaitu peindahuluan yang didalamnya teirdapat keigiatan konstruktivismei, keigiatan inti yang 

didalamnya teirdapat keigiatan meineintukan peirtanyaan meindasar, meimbuat deisain proyeik, 

meinyusun jadwal peimbuatan, meimonitoring keimajuan proyeik, peinilaian teirhadap produk yang 

dihasilkan, eivaluasi, seirta peinutup      yang teirdapat keigiatan reifleiksi. 

 

Pada peirteimuan teirakhir, peineiliti meilaksanakan postteist atau teis akhir deingan tujuan agar dapat 

83%

84%

85%

86%

Siswa Guru

Persentase Respon Siswa dan 
Guru
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meingeitahui keimampuan akhir siswa seiteilah meilaksanakan peimbeilajaran deingan meinggunakan 

modeil Projeict Baseid Leiarning. Beirdasarkan hasil analisis yang didapatkan dari nilai rata-rata hasil 

posteist meinunjukan adanya  seibuah peiningkatan dimana nilai rata rata postteist leibih beisar dari 

KKM yaitu 81,63 deingan nilai teireindah 55 dan nilai teirtinggi 100. Dapat disimpulkan bahwa 

keimampuan beirpikir kreiatif siswa deingan meinggunakan modeil Projeict Baseid Leiarning meingalami 

peiningkatan. Seiteilah meilakukan postteist peineiliti meilaksanakan wawancara keipada siswa dan guru 

tujuannya untuk meingeitahui keisulitan siswa dan guru dalam meiningkatkan keimampuan beirpikir 

kreiatif deingan meinggunakan modeil Projeict Baseid Leiarning. 

 

Ditinjau dari hasil analisis wawancara siswa meingeinai keisulitan siswa dalam peinggunaan modeil 

Projeict Baseid Leiarning untuk meiningkatkan keimampuan beirpikir kreiatif, diseibabkan adanya 

keisulitan dalam meimahami mateiri, kurangnya minat siswa pada peimbeilajaran SBdP, keisulitan 

meinyimpulkan mateiri. Hal ini juga diteigaskan deingan peindapat Prameisty (2020) bahwa siswa 

keisulitan beilajar dalam meimahami mateiri kareina diseibabkan oleih kurangnya peirhatian siswa dalam 

beilajar (konseintrasi), dan lambatnya siswa dalam meimahami mateiri (peimahaman). 

 

Adapun keisulitan siswa lainnya beirdasarkan hasil wawancara siswa bahwa kurangnya minat pada 

peimbeilajaran SBDP, seijalan deingan peineilitian Fahrurrozi (2022) bahwa peimbeilajaran SBdP tidak 

teirlalu diminati oleih siswa, hal ini teirlihat hasil beilajar siswa pada mata peilajaran SBdP yang 

keibanyakan hanya rata-rata saja dan hanya seidikit siswa yang mampu meindapatkan nilai 

meilampaui KKM. 

 

Seilain itu pada keisulitan meinyimpulkan mateiri maka beirpeindapat bahwa dapat meinghambat 

peirkeimbangan siswa dalam meingikuti keigiatan peimbeilajaran pada umunya dan sulit untuk 

meincapai tujuan peimbeilajaran . Keisulitan meinyimpulkan mateiri tidak hanya pada mata peilajaran 

yang dianggap sulit, namun juga teirjadi pada mata peilajaran yang dianggap mudah seipeirti mata 

peilajaran kolasei. 

 

Adapun keisulitan yang dihadapi guru beirdasarkan hasil wawancara guru yaitu keitika meinggunakan 

modeil Projeict Baseid Leiarning yakni keiteirbatasan alat peiraga, kurangnya waktu peimbeilajaran, dan 

guru sulit meingkondisikan siswa. Hal ini seijalan deingan peindapat Ramadhani (2021) bahwa alat 

dan teikhnik yang digunakan untuk meimbuat kolasei harus seisuai deingan mateiri yang ada di buku. 

 

Keisulitan guru lainnya beirdasarkan hasil wawancara guru bahwa kurangnya waktu peimbeilajaran, 

seisuai deingan peindapat Robeirt Budi Laksana (2022) bahwa beirdasarkan hasil peineilitian kurangnya 

waktu peimbeilajaran diseikolah dalam meimbuat karya kolasei kareina siswa masih peirlu proseis 

peimbeilajaran yang baik mulai dari peinggunaan meitodei, modeil dan teiknik kolasei, seihingga 

meimbutuhkan waktu yang cukup. 

 

Tahap proseis peimbeilajaran kolasei deingan meinggunakan langkah-langkah Projeict Baseid Leiarning. 

 
Gambar 1. Meineintukan 

peirtanyaan meindasar 

 
Gambar 2. Meimbuat deisain 

proyeik 

 
Gambar 3. Meinyusun 

jadwal peimbuatan 
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Gambar 4. Meimonitoring 

keimajuan proyeik 
 

Gambar 5. Penilaian 
 

Gambar 6. Evaluasi 

                        

4. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil dari analisis data peineilitian dipeiroleih keisimpulan seibagai beirikut: 

a. Teirdapat peirbeidaan dan peiningkatan keimampuan beirpikir kreiatif kolasei meinggunakan modeil 

Projeict Baseid Leiarning, hal ini ditunjukkan dari hasil N-Gain Scorei 0,58 teirmasuk dalam kateigori 

seidang, dan dapat dilihat dari hasil obseirvasi siswa dan guru meinunjukkan inteirpreitasi sangat baik. 

Hal ini meinunjukkan bahwa peinggunaan modeil Projeict Baseid Leiarning sangat eifeiktif. 

b. Teirdapat peiningkatan dari data hasil obseirvasi siswa dan guru deingan kateigori sangat baik. 

c. Reispon siswa dan guru meinunjukkan kateigori sangat baik. 

d. Keisulitan yang dialami siswa yaitu kurangnya peimahaman pada mateiri, kurangnya minat siswa pada 

peimbeilajaran SBdP, seirta sulit meinyimpulkan mateiri. 

e. Keisulitan yang dihadapi guru diseibabkan keiteirbatasan alat dan bahan, kurangnya waktu 

peimbeilajaran, dan guru sulit meingkondisikan siswa. 

f. Solusi guru deingan meimbimbing siswa. 
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